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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Strategi
Pengembangan Usahatani Kopi Arabika (coffea arabica) di Kecamatan
Rumbia Kabupaten Jeneponto adalah benar merupakan hasil karya yang belum
diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber
data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun
tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan

dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi
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ABSTRAK

SRI AYU. 105961103619. Strategi Pengembangan Usahatani Kopi Arabika (coffea
arabica) di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. Dibimbing oleh
SYAFIUDDIN dan HASRIANI.

Penelitian bertujuan adalah mengidentifikasikan faktor internal dan eksternal
usahatani kopi arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto dan
merumuskan strategi pengembangan usahatani kopi arabika tersebut. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan data primer. Data primer di peroleh dengan
wawancarai responden petani, dan pihak-pihak terkait. Analisis data dengan
menggunakan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor internal
usahatani kopi arabika di Kecamatan Rumbia terdiri dari status kepemilikan lahan
sumber daya manusia, masa produksi kopi arabika bibit, alat, dan sarana atau
produksi dan pemeliharaan tanaman kopi arabika. Sedangkan faktor eksternal
seperti permintaan arabika harga kopi, pesaing dari kabupaten lain, perubuhan iklim
dan cuaca sedangkan strategi yang dilakukan dalam pengembangan kopi arabika di
Kecamatan Rumbia yakni dengan mengoptimalkan kegiatan pertanaman kopi dan
mendayagunaan sumberdaya tenaga kerja yang ada di desa untuk menghadapi
permintaan dan harga kopi arabika yang selalu meningkat setiap tahun serta
meningkatan pemeliharaan kopi arabika dari serangan hama dengan cara
mengurangi naungan, pemangkasan dan panen yang serentak untuk mengurangi
serangan hama dan penyakit.

Kata kunci: Usahatani, Kopi Arabika, Strategi, Pengembangan.

ABSTRAC

Sri Ayu. 105961103619. Strategy for the Development of Arabica Coffee (coffea
arabica) Farming in Rumbia District, Jeneponto Regency. Supervised by
SYAFIUDDIN and HASRIANI.

This research aims to identify the internal and external factors of arabica
coffee farming in Rumbia District, Jeneponto Regency and formulate a strategy for
developing Arabica coffee farming. This research uses secondary data and primary
data. Primary data was obtained by interviewing farmer respondents. Data analysis
using SWOT. The results of the research show that the internal factors of Arabica
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coffee farming in Rumbia District consist of land ownership status, human
resources, production period of Arabica coffee seeds, tools, and facilities for
production and maintenance of Arabica coffee plants. Meanwhile, external factors
such as demand for arabica coffee prices, competitors from other districts, climate
and weather changes, while the strategy implemented in developing arabica coffee
in Rumbia District is by optimizing coffee planting activities and utilizing existing
labor resources in the village to deal with the demand and price of coffee. Arabica
is always increasing every year as well as increasing maintenance of Arabica coffee
from pest attacks by reducing shade, pruning and harvesting simultaneously to
reduce pest and disease attacs.

Keywords: Farming, Arabica Coffee, Strategy, Development.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia masih merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang
peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukan
dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor
pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian. Dari beberapa
komoditas perkebunan yang penting di Indonesia (karet, kelapa sawit, kelapa, kopi,
kakao, teh, dan tebu) ada 5 (lima) komoditi perkebunan penting di Indonesia.
Perkembangan lima komoditi perkebunan yang penting diantaranya adalah kelapa
sawit, karet, kakao, kopi dan tebu.

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya dan berperan
penting sebagai sumber devisa negara. Kopi tidak hanya berperan penting sebagai
sumber devisa melainkan juga tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani kopi di
indonesia. Konsumsi kopi didunia mencapai 70% berasal dari spesies kopi arabika,
26% berasal dari spesies kopi robusta, 2% berasal dari kopi liberika, dan 2% berasal
dari kopi ekselsa. Kopi arabika berasal dari Afrika, yaitu dari daerah pegunungan di
Ethiopia. Namun demikian, kopi arabika baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah
tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah asalnya, yaitu Yaman di bagian selatan

Jazirah Arab.



Menjemurnya warung kopi dibeberapa tempat dan meningkatnya permintaan
kopi baik di dalam maupun luar daerah mendorong masyarakat untuk menanan
tanaman kopi dan beralih profesi sebagai petani kopi. Seperti halnya di Desa Ujung
Bulu, Selain mengandalkan tanaman hortikultura seperti bawang merah, kol, wortel,
tembakau, dan sawi. Mayritas penduduk di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto,
juga menanam tanaman kopi. Dengan kata lain bahwa sebagian besar masyarakat
yang ada di Kecamata Rumbia berprofesi sebagai petani kopi.

Peningkatan produksi dengan luas lahan yaang terbatas dapat dilakukan
dengan pengolahan tanah dan penambahan pupuk. Pupuk organik dan anorganik
mempu memberikan bagian yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan pupuk yang tepat
(jenis, takaran, waktu, dan cara). Penggunaan pupuk organik baik yang berupa pupuk
hijau ataupun kompas sudah banyak ditinggalkan petani dengan anggapan
penggunaan pupuk organik kurang efektif dan efesien.

Peningkatan jumlah konsumsi kopi tersebut mendorong produsen kopi
memenuhi permintaan-permintaan kopi tersebut. Salah satu jenis biji kopi yang
mengalami peningkatan permintaan konsumen adalah kopi arabika berkualitas tinggi.

Berdasarkan kondisi dilapangan, selama ini petani di Kecamatan Rumbia
melakukan usahatani kopi arabika di atas lahan milik sendiri. Dimana petani masih
menggunakan teknologi sederhana mulai dari budidaya sampai pasca panen, sulit
mendapatkan bibit yang berkualitas karena masih menggunakan bibit dari
penyamaian sendiri dan tingkat pemeliharaan yang masih rendah.

Namun usahatani kopi arabika masih bisa untuk dikembangkan. Kabupaten

Jeneponto memiliki potensi yang besar untuk pengembangan usahatani kopi arabika



yang saat ini sudah dibudidayakan. Di Kecamatan Rumbia merupakan salah satu
daerah penghasil kopi arabika terbesar di Kabupaten Jeneponto. Oleh karena itu
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto memiliki potensi untuk terus melakukan

perluasan dalam melanjutkan pengembangan usahatani kopi arabika.

1.2 Rumasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka masalah pokok yang menjadi
objek penelitian ini adalah:
1. Apasaja faktor internal dan eksternal pada pengembangan usahatani kopi Arabika?
2. Bagaimana strategi pengembangan usahatani kopi arabika (Coffea Arabica) di

Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal pada pengembangan
usahatani kopi arabika.
2. Untuk mengetahui alternatif strategi pengembangan usahatani kopi arabika di

Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditi Kopi Arabika (coffea arabica)

Kopi arabika (coffea arabica) adalah kopi yang paling baik mutu cita rasanya
dibanding jenis kopi yang lainnya, adapun ciri-cirinya adalah biji picak dan daun hijau
tua dan berombak-ombak (botanical, 2010). Biji kopi arabika berukuran cukup besar.
Dengan bobot 18-22 g tiap 100 biji. Warna biji agak coklat dan kehijauan. Biji
bermutu baik dengan cita rasa khas kopi arabika yang kuat dan rasa sedikit asam,
kandungan kefien:1-1,3%. Kopi Arabika memang dikenal superior dibandingkan
dengan kopi Robusta. Jenia-jenis kopi yang termasuk dalam golongan Arabika adalah
Abesenia, Pasumah, Marago, dan Congensis (Najiati dan Danari, 1997). Menurut

Nadijianti (2004) ada beberapa sifat penting kopi arabika anatara lain:

1. Menghendaki daerah dengan ketinggian antara 700-1700 mdpl, dan suhu 16-20
derajat celcius.
2. Umumnya peka terhadap serangan hama dan penyakit
3. Rata-rata produksi sedang sekitar 4-5 kw/ha/tahun, tetapi mempunyai kualitas dan
harga yang relatif lebih tinggi dari kopi lainnya.
4. Umumnya panen raya terjadi dalam setahun
Peningkatan pendapatan petani kopi arabika ditentukan oleh jumlah produksi
yang dapat dihasilkan oleh satu orang petani, harga penjualan produksi yang dapat
dihasilkan oleh satu orang petani kopi. Jumlah produksi dari satu usahatani ditentukan

oleh skala usaha yang dapat diperoleh satu unit usahatani. Besarnya skala usahatani



kopi dapat ditentukan oleh besarnya penduduk yang hidup di dalam sektor pertanian
tersebut (Simanjuntak, 2004). Kopi arabika memiliki cita rasa seduhan yang unik dan
memiliki peluang yang sangat menjanjikan dalam pengembangan bisnisnya. Tanaman
kopi arabika di Indonesia cocok dikembangkan di daerah-daerah dengan ketinggian
antara 800-1500 meter diatas permukaan laut dan dengan suhu rata-rata 15-24°C
(Hartatri dan Rosari, 2011).

Adapun keunggulan kopi arabika yaitu yang pertama terdapatnya sumber daya
manusia ketersediannya lahan yang cukup besar, sumber daya manusia yang terampil
dalam mengusahakan produksi kopi, keamanan berusahatani dan sarana dan prasarana
yang mendukung usahatani (Khalida Utami dkk, 2012). Adapun kelemahan dari kopi
arabika menurut yaitu yang pertama kurangnya modal usaha tani, tingkat penggunaan
teknologi yang masih rendah dan tingkat pemeliharaan kopi yang rendah. Selain
produktivitasnya yang lebih rendah kelemahan dari kopi arabika yaitu adanya rasa
asam yang sangat dominan jika dibandingkan dengan kopi yang lainnya (Kesumo dan
Sinar Indra, 2011).

Dalam meningkatkan pendapatan hasil produksi kopi yang optimal maka
dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi yang mendukung proses produksi kopi
tersebut. Faktor produksi adalah lahan, modal, tenaga kerja dan faktor lingkungan.
Masing-masing faktor mempunyai fungsi yang berbeda dan saling terkait satu dengan
yang lainnya. Jika salah satu faktor tidak tersedia maka proses produksi 8 tidak akan
berjalan dengan baik, faktor yang mempengaruhi proses produksi seperti iklim,

kondisi, lingkungan dan kondisi tanah (Daniel, 2002).



Peningkatan pendapatan petani kopi arabika ditentukan oleh jumlah produksi
yang dapat dihasilkan oleh satu orang petani, harga penjualan produksi yang dapat
dihasilkan oleh satu orang petani kopi. Jumlah produksi dari satu usahatani ditentukan
oleh skala usaha yang dapat diperoleh satu unit usahatani. Besarnya skala usahatani
kopi dapat ditentukan oleh besarnya penduduk yang hidup di dalam sektor pertanian
tersebut (Simanjuntak, 2004).

Kopi arabika memiliki citarasa seduhan yang unik dan memiliki peluang yang
sangat menjanjikan dalam pengembangan bisnisnya. Tanaman kopi arabika di
Indonesia cocok dikembangkan di daerah-daerah dengan ketinggian antara 800-1500
meter diatas permukaan laut dan dengan suhu rata-rata 15-24°C (Hartatri dan Rosari,
2011).

Adapun keunggulan kopi arabika yaitu yang pertama terdapatnya sumber daya
manusia , ketersedianya lahan yang cukup besar, sumber daya manusia yang terampil
dalam mengusahakan produksi kopi, keamanan berusaha tani dan sarana dan
prasarana yang mendukung usahatani (Khalida Utami dkk, 2012). Adapun kelemahan
dari kopi arabika menurut yaitu yang pertama kurangnya modal usaha tani, tingkat
penggunaan teknologi yang masih rendah dan tingkat pemeliharaan kopi yang rendah.
Selain produktivitasnya yang lebih rendah kelemahan dari kopi arabika yaitu adanya
rasa masam yang sangat dominan jika dibandingkan dengan kopi yang lainnya
(Kesumo dan Sinar Indra, 2011).

2.2 Strategi Pengembangan

Strategi dapat dikelompokkan atas 4 kelompok yaitu:

1. Strategi integrasi vertikal (Vertical integration strategy)



Strategi ini menghendaki agar perusahaan melakukan pengawasan yang terhadap
distributor, pemasok atau para pesaingnya misalnya melalui merger, akuisisi atau
membuat perusahaan sendiri.

2. Strategi Intensif (Intensive Strategy)
Strategi ini memerlukan usaha-usaha yang intensif untuk meningkatkan posisi
persaingan perusahaan melaui produk yang ada.

3. Strategi Difersifikasi (Difersification Strategy)
Strategi ini dimaksud untuk menambah produk-produk baru. Strategi ini makin
kurang populer, paling tidak ditinjau dari sisi tingginya tingkat kesulitan
manajemen dalam mengendalikan aktivitas perusahaan yang berbeda-beda.

4. Strategi Bertahan (Defensive Strategy)
Strategi ini bermaksud agar perusahaan melakukan tindakan-tindakan
penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang lebih besar yang pada ujungnya
mengalami kebangkrutan.

Secara umum dapat didefenisikan bahwa strategi adalah rencana tentang
serangkaian manuver, yang mencakup seluruh elemen yang kasat mata maupun yang
tak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan. Menurut (Umar, 2002)
strategi adalah perencanaan induk yang menjelaskan bagaimana perusahaan akan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan misi yang telah ditentukan sebelumnya.
Proses penyusunan strategi lebih banyak menggunakan proses analisis (Rangkuti,
2008). Strategi adalah tindakan awal yang menuntut keputusan manajemen puncak
dan sumber daya perusahaan yang banyak untuk merealisasikannya. Strategi juga

mempengaruhi kehidupan organisasi dalam jangka paling tidak selama lima tahun.



Sifat strategi adalah berorientasi kemasa depan. Strategi 11 mempunyai konsekuensi
multifungsional atau multidivional dan perumusannya perlu mempertimbangkan
faktor-faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan (David, 2004).
Mengemukakan strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitanya dalam tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas
alokasi sumber daya. Strategi merupakan respon terhadap kondisi eksisting faktor
eksternal berupa peluang dan ancaman dan faktor internal berupa kekuatan dan
kelemahan yang dapat mempengaruhi organisasi. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk menyusun strategi tersebut adalah dengan menggunakan analisis

SWOT. Rangkuti (2008).

2.3 Usahatani

Usahatani bisa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seorang
mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efesien dengan tujuan
memperoleh keuntungan yang cukup tinggi pada waktu yang telah tertentu. Dikatakan
efektif bila petani dapat mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki (kuasai)
sebaik-baiknya dan dikatakan efesien bila pemanfaatan sumber daya tersebut

menghasilkan keluaran atau output (Soekarwati, 2002).

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengolah input
atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk, benih dan
pestisida) dengan efektif, efesien, dan kontinyu untuk menghasilkan produksi yang

tinggi (Kasardan, 2011).



Usahatani adalah kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan tanahnya
dengan maksud untuk memperoleh hasil tanaman atau hewan tanpa mengakibatkan
berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk memperoleh hasil yang
selanjutnya. Usahatani sebagai organisasi dari alam, tenaga kerja, modal yang

ditunjukkan kepada produksi di sektor pertanian (Salikin, 2003).

Kegiatan usahatani dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi petani meliputi
umur, tingkat pendidikan, pengalaman usahatani, jumlah tanggungan keluarga dan
kepemilikan lahan (Tambunan, 2003). Umur mempengaruhi perilaku petani dalam
usia produktif. Selain itu umur juga dijadikan tolak ukur untuk melihat aktivitas petani
dalam bekerja. Tingkat pendidikan petani akan berpengaruh pada penerapan inovasi
baru, sikap mental dan perilaku tenaga kerja usahatani. Pendidikan petani tidak hanya
berorientasi terhadap peningkatan produksi tetapi mengenai kehidupan sosial

masyarakat tani (Hasyim, 2006).

Pengalaman usahatani sangat mempengaruhi petani dalam menjalankan
kegiatan usahatani. Pengalaman usahatani dibagi menjadi tiga kategori yaitu kurang
berpengalaman (>5 tahun), cukup berpengalaman (5-10 tahun) dan berpengalaman
(>10 tahun). Jumlah tanggungan keluarga berhubungan dengan peningkatkan
pendapatan keluarga. Petani memiliki jumlah anggota yang banyak untuk
meningkatkan pendapatan dengan meningkatkan skala usahatani. Jumlah tanggungan
keluarga yang besar seharusnya dapat mendorong petani dalam kegiatan usahatani
yang lebih intensif dan menerapkan teknologi baru sehingga pendapatan petani

meningkat (Soekartawi, 2003).



2.4 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah indentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan yang terbaik. Analisis ini berdasarkan logika yang
dapat memaksimalkan peluang namun secara bersamaan meminimalkan kekurangan
dan ancaman. Berikut penjelasan lengkap mengenai SWOT (David, F. R. 2004) antara

lain:

1. Strength (Kekuatan)

Strength adalah segala sumber daya yang dimiliki usahatani baik  sumber
daya manusia, keterampilan, soft skill maupun keunggulan lain yang dimiliki
perusahaan yang mana dihubungkan dengan para pesaing perusahaan serta kebutuhan
pasar.

2. Weakness (Kelemahan)

Weakness yaitu suatu keterbatasan serta kekurangan dalam sebuah usahatani
(dalam hal sumber dayanya, kapasitas karyawannya, serta penguasaan keterampilan)
dimana nantinya akan menghambat kinerja dalam usahatani kedepannya.

3. Opportunity (Peluang)

Opportunity adalah suatu kesempatan yang sangat penting dan umumnya

bersifat untuk menguntungkan perusahaan jika dapat dimanfaatkan dengan baik.
4. Threat (Ancaman)
Threat adalah situasi penting yang tidak menguntungkan usahatani. Hal ini

menjadi pengganggu jalannya roda bisnis usahatani dan mengancam.
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Dalam perekonomian Indonesia, kopi memiliki peranan penting baik sebagali
sumber perolehan devisa maupun sebagai sumber penghidupan petani yang tersebar
di seluruh Indonesia. Salah satu sentra produksi kopi nasional yang terkenal di
Indonesia berada di Kabupaten Aceh Tengah yang terletak di Provinsi Aceh.
Menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, perlu menerapkan strategi-
strategi pengembangan yang dapat mendukung pengembangan industri tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada “Kampung Kupi Gayo”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang dihadapi usaha “Kampung Kupi Gayo” serta menentukan strategi
pengembangan usaha tersebut dengan menggunakan analisis faktor strategis
Internal/ IFAS, analisis faktor strategis eksternal/ EFAS, dan analisis SWOT

(Strength, Weakness, Opportunity, and Threat).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor strategis internal yang menjadi

faktor kekuatan dan kelemahan usaha Kampung Kupi Gayo ada tujuh faktor. Adapun

faktor yang menjadi kekuatan dominan usaha Kampung Kupi Gayo yaitu Lokasi usaha

strategis, dan harga produk analisis SWOT adalah strategi agresif, yaitu strategi yang

memungkinkan usaha ini untuk terus mengembangkan usahanya, meningkatkan

pertumbuhan, melakukan ekspansi dan meraih kemajuan secara maksimal bersaing.

Sedangkan yang menjadi kelemahan dominan usaha Kampung Kupi Gayo yaitu Jenis

produk yang dihasilkan masih kurang. Faktor-Faktor Strategis Eksternal yang menjadi

faktor peluang dan ancaman bagi usaha "Kampung Kupi Gayo" ada lima faktor. Adapun

faktor yang menjadi peluang dominan usaha Kampung Kupi Gayo yaitu pangsa pasar

kopi olahan masih sangat besar.
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Sedangkan yang menjadi ancaman dominan bagi usaha "Kampung Kupi Gayo"
yaitu persaingan usaha sejenis. Strategi yang dapat digunakan Kampung Kupi Gayo
yang diperoleh dari analisis SWOT adalah strategi agresif, yaitu strategi yang
memungkinkan usaha ini untuk terus mengembangkan usahanya, meningkatkan

pertumbuhan, melakukan ekspansi dan meraih kemajuan secara maksimal.

2.5 Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini,

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut.

Tabel 1. Penelitian terdahulu

No | Judul Penelitian | Metode analisis Data Hasil Penelitian

1 | Strategi Analisis Data SWOT | Hasil penelitian menunjukkan
pengembangan bahwa perkembangan luas
usahatani kopi lahan kopi arabika sebesar
arabika  (coffea 533,5 ha dari tahun 2011-
arabica) di 2015. Perkembanagan
Kecamatan produksi kopi arabika sebesar
Parangian 1,89% pertahun dan
Kabupaten perkembangan  produktivitas
Humbang kopi arabika sebesar 0,12
Hasundutan pertahun dari 2011-2015
(Sianturi dan
Riko, 2018)

2 | Strategi Analisis  deskriptif, | 1. Luas lahan dan produksi
pengembangan analisis SWOT kabupaten gayu lues
usahatani kopi berfluktuatif dari tahun 2007-
arabika (COFEA 2011.

SP) di Kabupaten 2. Faktor-faktor internal yang
Gayu (Khalida berpengaruh terhadap strategi
Utami dkk, 2012) perkembangan usatani kopi di
kabupaten gayo
3. Faktor-faktor eksternal
berpengaruh terhadap strategi
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usahatani kopi arabika di
Kabupaten Gayo

4. Hasil analisis diketahui
strategi dari analisis matriks
bahwa strategi-strategi yang
menjadi prioritas utama dalam
meningkatkan mutu produksi

kopi

Strategi
Pengembangan
Usahatani Jagung
di Kabupaten
Dairi  Kecamatan
Tigalingga Desa
Lau Sireme (Sarah
P. Nainggolan

Analisis SWOT

Usahatani jagung di daerah
penelitian layak untuk
diversifkasi, dan kebijakan
yang perlu dijalankan adalah
meningkatkan pendapatan
dengan diversifikasi produk,
megaktifkan kelompok tani di
daerah  penelitian  untuk

dkk, 2013) meningkatkan kualitas SDM
Strategi Analisis deskriptif Upaya membantu petani dalam
pengembangan mengembangkan  usahanya,
usahatani kopi ada beberapa strategi yang
arabika di Desa menjadi prioritas  untuk
Suntenjakaya dijalankan yaitu untuk
Kecamatan mengembangkan pengolahan
Lembang hasil usahatani, meningkatkan
Kabupaten keterampilan teknis usahatani
Bandung  Barat untuk  peningkatan  mutu
Provinsi Jawa produk, memberdayakan
Barat  Akhmad, kelompok usahatani untuk
2017) lebih meningkatkan usahanya.
Strategi Analisis SWOT Penelitian ini bertujuan untuk
Pengembangan mendiskripsikan

Usahatani  Kopi perkembangan kopi arabika
Arabika  (coffea selama 5 tahun terakhir di
arabica L) di Kabupaten Humbang
Kecematan Hasundutan; menganalisis
Parangina faktor lingkungan internal dan
Kabupaten eksternal yang mempengaruhi
Humbang pengembangan usahatani kopi
Hasudutan dan merumuskan alternatif

strategi pengembangan
usahatani kopi arabika di
Kecamatan Paranginan.
Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis
deskriptif, analisis IFE dan
EFE, dan analisis SWOT.
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perkembangan luas
lahan kopi arabika sebesar
533,5 ha dari tahun 2011-2015.
Perkembangan produksi kopi
arabika sebesar 1,89% per
tahun dan  perkembangan
produktivitas  kopi  arbika
sebesar 0,12% per tahun dari
tahun  2011-2015.  Faktor
lingkungan yang
mempengaruhi pengembangan
usahatani kopi meliputi faktor
kekuatan internal (penguasaan
petani, dan  pengalaman
petani), kelemahan internal
(modal petani, luas lahan,
penggunaan teknologi, dan
tingkat pengunaan teknologi
yang rendah), Faktor peluang

eksternal (harga kopi,
permintaan kopi, kondisi dan
letak geografis, peran

kelompok tani, dan otonomi),
dan faktor ancaman eksternal
(kurangnya  bantuan  dan
dukungan dari pemerintah,
tidak tersedianya lembaga
pembinaan dan pengembangan
kopi, produksi kopi dari daerah
lain dan pertumbuhan
ekonomi). Alternatif strategi
berdasarkan  hasil  analisis
SWOT.

1) Meningkatkan kemampuan
budidaya usaha tani melalui
peningkatan penyuluhan dan
pelaksanaan Demontration
Plot 2) Memanfaatkan otonomi
daerah dalam mengembangkan
sistem usaha tani yang
didasarkan atas sumber daya
dan menjadikan kopi sebagai
tanaman andalan.

3) Meningkatkan sistem usaha
tani  melaui pembentukan
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koperasi dan  penguatan
kelompok tani.

2.6 Kerangka Pemikiran

Pada kegiatan usahatani kopi arabika terdapat dua faktor identifikasi itu
identifikasi faktor internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan, dimana kekuatan
adalah segala sumber daya yang dimiliki petani baik keterampilan atau skil yang
dimiliki petani itu sendiri, sedangkan kelemahan adalah keterbatasan sumber daya dan

keterampilan yanng dapat menghambat petani kopi arabika.

Adapun identifikasi yang kedua yaitu identifikasi faktor eksternal yang terdiri
dari peluang dan ancaman, dimana peluang adalah kesempatan yang dimanfaatkan
oleh petani kopi arabika yang dapat menguntungkan apabila dimanfaatkan dengan
baik, sedangkan ancaman adalah sesuatu yang dapat menghambat petani kopi arabika
dan dapat mengancam maupun mengganggu tujuan yang akan dicapai petani kopi

arabika.
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Adapun kerangka pemikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

AGRIBISNIS
KOPI ARABIKA

Identifikasi Faktor
Internal dan Eksternal

Faktor Internal Faktor Eksternal
Kekuatan Peluang
Kelemahan Ancaman
Analisis SWOT

(Strengths, Weaknesses,
Opportunitiess, Threats)

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI KOPI ARABIKA
(coffea arabica) DI KECAMATAN RUMBIA
KABUPATEN JENEPONTO

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Strategi Pengembangan Kopi Arabika
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. Lokasi
ini dipilih secara sengaja, dengan dasar pertimbangan bahwa di daerah tersebut
merupakan produksi petani kopi arabika. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Februari - April 2023.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Penelitian ini menggunakan populasi 10 seluruh petani kopi arabika pada
perkebunan rakyat di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. Sedangkan
pemilihan dalam sampel, penulis mencoba menggunakan teknik sampling jenuh.
(Ridwan, 2011). Teknik sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel jika
semua populasi digunakan sebagai sampel dan di kenal juga dengan istilah sensus.
Sehingga dalam penelitian ini, jumlah sampel sama dengan populasi yaitu sebanyak

10 petani kopi arabika.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif dimana data kualitatif berupa daftar pertanyaan dari kuisioner
dan data kuntitatif berupa data dari data harga kopi arabika dan data produksi kopi
arabika. Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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a. Data primer yang di peroleh langsung dari seluruh petani kopi arabika di
perkebunan rakyat kecamaatan Rumbia Kabupaten jeneonto.

b. Data sekunder yang diperoleh dari kantor dinas pertanian dan kehutanan
kabupaten jeneponto.

c. Referensi studi pustaka, artikel, jurnal, dan lain lain.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

antara lain :

1. Observasi yaitu saya observasi dengan pengumpulan data yang pengamatan secara
langsung dengan cara mengamati keadaan responden yang terjadi ditempat penelitian

yaitu di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

2. Wawan cara mendalam yaitu saya melakukan wawancara terhadap responden
dalam bentuk tanya jawab yang dimana penelitian ini untuk memperoleh data
informasi berupa identitas responden, tenaga kerja, faktor kekuatan, faktor
kelemahan, faktor peluang dan faktor ancaman dalam pengembangan usahatani kopi

arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

3. Dokumentasi yaitu saya melakukan dokumentasi dengan mencatat informasi dan
arsip-arsip penting dari Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto, seperti

pengambilan gambar peta lokasi penelitian di kantor Kecamatan Rumbia.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dengan menggunakan data analisis IFAS, EFAS dan SWOT dengan menentukan
kekuatan dan kelemahan (internal) serta peluang dan ancaman (eksternal), untuk
merumuskan Strategi Pengembangan Usahatani Kopi Arabika di Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto. Cara menentukan faktor strategi internal menurut Rangkuti

(2008), dapat dilihat sebagai berikut:

1 Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan usahatani
arabika pada kolom 1.

2 Memberikan bobot masing-masing berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap posisi strategi usahatani kopi arabika dan nilai bobot jumlahnya harus 1

3 Menghitung rating untung masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai
dari (outstanting) sampai 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
kondisi pertanian yang bersangkutan.

4 Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4.

Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi usahatani kopi arabika tertentu bereaksi terhadap factor-faktor

strategis internalnya.
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Tabel 2. Faktor Strategi Internal

FAKTOR-FAKTOR

STRATEGI INTERNAL BOBOT RATING BOBOT X RATING

KEKUATAN
Kekuatan ke 1
Kekuatan ke 2
Kekuatan ke 3

KELEMAHAN
Kelemahan ke 1
Kelemahan ke 2

Kelemahan ke 3

Total 1,00 Xn

Sedangkan untuk menemukan cara-cara penentuan faktor strategi internal

perusahaan dapat dilihat sebagai berikut:

a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan dalam
kolom 1.

b. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 (paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap posisi strategi perusahaan. (semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh
melebihi stor total 1,00).

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan
skala mulai dari 4 (outsanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh

faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang
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bersifat (semua variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +4
(sangat baik) dengan membandingkan rata-rata industri atau dengan pesaing
utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif kebalikannya. Contohnya, jika
kelemahan perusahaan besar sekali dibandingkan dengan rata-rata industri,
nilainya adalalah -4, sedangkan jika kelemahan perusahaan dibawah rata-rata
industri, nilainya adalah -1.

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh
faktor-faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan
untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outsanding)
sampai 1,00 (poor).

e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-
faktor tertentu dipilih, dan bagaimana pembobotan dihitung.

f. Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan
bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis

internalnya.

Tabel 3. Faktor Strategi Eksternal
FAKTOR-FAKTOR

STRATEGI
EKSTERNAL
KEKUATAN:
Kekuatan ke 1
Kekuatan ke 2
Kekuatan ke 3
KELEMAHAN:

BOBOT RATING BOBOT X RATING
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Kelemahan ke 1
Kelemahan ke 2

Kelemahan ke 3

Total 1,00 Xn

Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi usahatani dapat disesuaikan dengan kekuatan dan

kelemahan yang dimilikinya.

Tabel 4. Diagram Matriks SWOT Untuk Strategi Pengembangan Usahatani Kopi
Arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaen Jeneponto.

aktor Internal  IFAS Strategi (S) Weakness (W)

Tentukan 5 — 10 faktor Tentukan 5 — 10 faktor

kekuatan internal kelemahan internal

Faktor eksternal EFA

Opportunity (O) Strategi (SO) Strategi (WO)

Tentukan 5 — 10 faktor | Ciptakan strategi yang | Ciptakan startegi  yang

peluang eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan | untuk memanfaatkan
peluang peluang

hreats (T) Strategi (ST) Strategi (WT)

Tentukan 5 — 10 faktor | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi  yang

ancaman eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan kelemahan
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3.6 Definisi Operasional

1 Strategi adalah upaya yang dilakukan dalam meningkatkan usahatani kopi arabika
di Kecamatan Rumbia.

2 Pengembangan vyaitu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
usahatani kopi arabika di Kecamatan Rumbia.

3 Usahatani kopi arabika adalah usahatani yang dilakukan dengan membudidayakan
kopi arabika di Kecamatan Rumbia.

4 Kopi adalah tanaman yang dibudidayakan petani di Kecamatan Rumbia.

5 Kekuatan adalah sumber daya keunggulan lain yang dimiliki petani kopi arabika
di Kecamatan Rumbia.

6 Kelemahan adalah keterbatasan dalam sumber daya dan keterampilan yang dapat
menghambat petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia.

7 Peluang adalah kesempatan yang harus dimanfaatkan oleh petani kopi arabika di
Kecamatan Rumbia.

8 Ancaman adalah sesuatu yang dapat menghambat petani kopi di Kecamatan

Rumbia.
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IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Kecamatan Rumbia merupakan salah satu dari 11 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Jeneponto yang berbatasan dengan Kabupaten Gowa di sebelah utara,
Kabupaten Bantaeng di sebelah timur, Kabupaten Gowa di sebelah barat dan

Kecamatan Kelara di sebebalah selatan.

Sebanyak 12 desa merupakan daerah bukan pantai dengan topografi atau
ketinggian dari permukaan laut yang beragam. Luas Kecamatan Rumbia adalah 58,30
km2. Dari luas wilayah tersebut nampak bahwa desa Jenetallasa memiliki wilayah
terluas yaitu 7,50 km2 sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah desa

Bontotiro yaitu 2,59 km2.

Menurut jaraknya, maka letak masing-masing desa/kelurahan ke ibu kota
kecamatan dan ibu kota Kbupate sangat bervariasi. Jarak desa/kelurahan ke ibu kota
kecamatan maupun ke ibu kota ke Kabupaten berkisar 0-40 km. Untuk jarak terjauh
adalah desa Jenetallasa yaitu sekitar 40 km dari ibu kota Kabupaten (Bontosunggu),

sedangkan untuk jarak terdekat adalah desa Rumbia 23 km dari Bontosunggu.

Iklim Kecamatan Rumbia seperti halnya Kecamatan lain yang berada di
Indonesia, memiliki musim kemarau dan hujan yang berdampak langsung pada pola

tangan di Kecamatan Rumbia.
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4.2 Kondisi Geografi

Tanah di Kecamatan Rumbia memiliki fisiografi vulkanik. Kecamatan
Rumbia berada di kaki gunung Lompobattang Sulawesi Selatan. Karena itu,
wilayahnya dingin dan subur. Kecamatan Rumbia juga memiliki curah hujan
tahunan yang tergolong basah.

4.2.1 Penduduk Berdasarkan Umur Dan Jenis Kelamin

Kependudukan merupakan salah satu aspek terpenting yang mempengaruhi
kualitas pembangunan sumber daya manusia dalam masyarakat; disektor bisnis,
gender sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Kecamatan Rumbia Kabupaten
Jeneponto dapat digolongkan menurut jenis kelaminnya.

Tabel 5. Jumlah penduduk berdasarkan umur Jenesi Kelamin di Kecamatan
Rumbia Kabupaten Jeneponto Tahun 2023.

No Jenis kelamin Jumlah (jiwa) Presentase (%0)
1 Laki-laki 3127 48
2 Perempuan 12,169 52
Total 23,396 100

Sumber : Penduduk Kecamatan Rumbia, 2023

Berdasarkan Tabel 5, penduduk laki-laki Kecamatan Rumbia 11,227%

jiwa, sedangkan penduduk perempuan sebanyak 12,169% jiwa.
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4.2.2 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Masyarakat di Kecamatan Rumbia Kabuoaten Jeneponto mendapatkan
penghasilan dari berbagai cara. Pendapatan seseorang bisa tinggi jika mata
pencahariannya juga baik, begitu pula sebaliknya, jika pendapatan seseorang

rendah, itu menandakan bahwa mata pencahariannya kurang baik.

Tabel 6. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No Jenis pekerjaan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 Petani pangan 4.646 47,48
2 Peternak 2.641 27,00
8 Pedagang 782 7,99
4 Industri 561 5,73
5 Angkutan 544 5,56
6 Jasa 362 3,70
7 PNS/ABRI 249 2,54
Total B0 100

Sumber : Penduduk Kecamatan Rumbia 2023

Berdasarkan Tabel 6 penduduk Kecamatan Rumbia dengan mata
pencaharian terbanyak adalah bermata pencaharian petani yaitu sebanyak 4.646
orang petani karena rata-rata penduduk Kecamatan Rumbia memiliki lahan
pertanian sehingga petani memiliki pekerjaan dengan potensi besar untuk
meningkatkan perekonomian keluarga. Sedangkan mata pencaharian paling rendah
yaitu anggota PNS/ABRI sebanyak 249 orang, hal ini dikarenakan posisi tersebut

hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu.
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V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden pada penelitian ini adalah orang-orang yang
melakukan budidaya kopi arabika di kecamatan rumbia kabupaten jeneponto.
Karakteristik responden atau petani dalam riset ini meliputi: umur, pengalaman
bertani, pendidikan dan tanggungan keluarga. Adapun ciri responden sebagali
berikut:

5.1.1 Umur Responden

Umur responden adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam
kegiatan pengembangan usahatani kopi arabika, baik itu dalam segi tenaga,
pengetahuan dan pengalaman. Untuk lebih jelasnya dapa dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Umur Petani atau Responden di Kecamatan Rumbia Kabupaten

Jeneponto.
Umur Jumlah (jiwa) Presentase (%0)
25-45 6 60
52-60 4 40
Total 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 7. Menunjukkan bahwa umur responden 25 - 45 tahun berjumlah 6
orang memperoleh 0,6%, dan umur responden 52 — 60 berjumlah 4 Orang
memperoleh 0,4%. Umur petani sangat berpengaruh dalam keberlangsungan
usaha tani baik secara fisik, pola fikir dan pengambilan keputusan, petani yang

masih mudah cenderung memiliki fisik yang lebih baik, akan tetapi kurang
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berhati-hati dalam pengambilan keputusan dikarenakan kurangnya pengalaman
yang dimiliki. Sementara itu, petani yang lebih tua memiliki pengalaman yang
lebih banyak, sehingga hal ini berpengaruh dalam pengambian keputusan dan
melakukan usahatani.

5.1.2 Pendidikan

Pendidikan juga berpengaruh pada pengembangan usahatani bawang
merah. Tingginya pendidikan yang dimiliki oleh responden di Kecamatan Rumbia
dapat mempermudah pengembangan usahatani bawang merah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Table8.

Tabel 8. Pendidikan Petani atau Responden di Kecamatan Rumbia Kabupaten

\, SR CNETIONIG" Pl W I
Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
15 o ARG  —— e i gl | 0 |
SMP 2 20
SMA/SMK 3 30
Diploma/Sarjana 2 20
Total 10 100

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 8, dapat memperlihatkan tingkat pendidikan maka dapat dilihat
bahwa tingkat pendidikan diploma/sarjana berjumlah 2 orang, maka dapat
diartikan bahwa semakin tinggi pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat
produktifitasnya dalam berusahatai karna semakin banyak pengetahuan dan

tekhnologi akan menunjang kegiatan usahatni.
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5.1.3 Tanggungan Keluarga

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan tanggungan keluarga adalah
tanggungan beban hidup bagi responden. Dalam usahatani, anggota keluarga bisa
berperang sebagai tenaga kerja dalam melakukan kegiatan usahatani. Adapun
anggota keluarga petani terdiri dari suami/istri, anak, orang tua dan anggota keluarga
lainnya yang menjadi tanggungan bagi responden. Jumlah anggota keluarga sangat
berpengaruh pada kegiatan usahatani seperti pada pengambilan keputusan maupun
perencanaan hal ini dikarenakan anggota keluarga adalah tenaga kerja yang sangat
produktif dalam melakukan usahatani. Tingkat tanggungan keluarga dapat dilihat
pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani atau Responden.

Tanggungan Jarﬁa_hﬁMa) Persentase (%)
Keluarga
1-3 9 90
6 1 10
Total 10 100

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 9 memperlihatkan tentang tanggungan keluarga dengan persentase
terbanyak adalah 1 - 3 orang tanggungan. Semakin banyak tanggungan keluarga
petani maka akan semakin banyak biaya yang dibutuhkan dan akibatnya petani
membutuhkan biaya tambahan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Akan tetapi

anggota keluarga dapat membantu keberhasilan petani maka dapat diartikan bahwa
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semakin banyak anggota keluarga maka semakin banyak pula tenaga kerja yang kita

miliki dalam melakukan kegiatan usahatani kopi arabika.

5.1.4 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman dalam berusahatani adalah seberapa lama respondek tersebut
melakukan kegiatan budidaya bawang merah, semakin lama melakukan usahatani
bawang merah maka akan semakin banyak pula pengalaman dan pengetahuan yg
didapatkan dalam melakukan usahatani bawang merah dibandingkan dengan petani
yang hanya memiliki sedikit pengalaman dalam melakukan usahatani bawang merah.
Adapun pengalaman dalam berusahatani bawang merah dapat dilihat pada Tabel 10
berikut:

Tabel 10. Pengalaman Petani atau Responden dalam Berusahatani di Kecamatan
~ Rumbia Kabupaten Jeneponto.

| Pengalaman | Jumiah (J—iwa)_— ~ Persentase (%)
Berushatani
9-20 | 4 40
21-35 4 40
40-52 2 20
Total ‘ 10 100

Sumber: Data Primer 2023

Taebel 10, memperlihatkan tentang pengalaman responden dalam
berusahatani. Maka dapat dilihat bahwa petani responden yang memiliki banyak
pengalaman berusahatani yaitu 9 - 20 dan 22 — 35 dengan total persentase 80%.
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa petani responden di

Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto memiliki banyak pengetahuan dalam
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berusahatani sehingga mampu menopang keberhasilan kegiatan usahatani kopi

arabika karna memiliki pengetahuan dari pengalaman yang telah dilalui.

5.1.5 Luas Lahan

Lahan merupakan bagian utama dalam bercocok tanam dan merupakan
salah satu faktor produksi dalam usahatani. Luas lahan setiap petani bervariasi, petani
yang memiliki luas yang kecil cenderung memperoleh produksi yang kecil
dibandingkan dengan petani yang luas lahannya besar. Adapun luas lahan yang
dimiliki oleh petani kopi arabika dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Luas Lahan Petani Kopi Arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten

Jeneponto.
No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1 0,25-0,50 6 60,00
2 1-2 4 40,00
Jumlah 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 11 menunjukkan bahwa luas lahan informatika di Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto sebagian besar petani memiliki luas lahan 0,25 -0,50 Ha
sebanyak 6 orang atau 60,00% sedangkan 1 —2 Ha itu sebanyak 4 orang atau 40,00%.
Dengan demikian pemilikan lahan tersebut sangat memungkinkan pembangunan
usahatani kopi arabika dan lahan yang dimiliki petani cukup luas untuk rata-rata

petani.

5.2 ldentifikasi Faktor Internal
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Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan
pengembangan, misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dalam penyusunan
strategi pengembangan usahatani kopi arabika (Arabica Coffee) peneliti melakukan
analisis SWOT denagn terlebih dahulu mengidentifikasi faktor kekuatan (Strenghts),
kelemahan (Weakness), peluang (Opportunies) dan ancaman (Threats).

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi lapangan yang telah dilakukan
pada lokasi penelitian, sesuai dengan pengumpulan data yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka dapat dilakukan identifikasi beberapa faktor internal yang ada dalam
usahatani kopi arabika yang meliputi kekuatan serta kelemahan sebagai berikut:

1). Status Kepemilikan Lahan
Petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto didukung
dengan adanya lahan sendiri yang digunakan untuk menghasilkan kopi arabika dari

bibit sendiri.

2). Sumber Daya Manusia

Faktor tenaga kerja sangatlah penting bagi sebuah usahatani kopi arabika di
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto, tenaga kerja dibutuhkaan agar proses
pembudidayaan kopi arabika bisa berjalan dengan cepat. Petani kopi arabika di
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto menggunakan tenaga kerja yaitu
masyarakat di Kecamatan Rumbia. Hal ini sejalan dengan hasil penelitiaan (Akhmad
dkk, 2017) yang menyatakan bahwa yang menjadi kekuatan yaitu tersedianya
sumber daya manusia dari daerah itu sendiri dengan alasan rata-rata tenaga kerja pada
usahatani kopi arabika berasal dari daerah sekitar lokasi usahatani, dimana usahatani

kopi arabika tersebut mampu menyediakan lapangan kerja baru, meningkatkan
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pendapatan masyarakat, menjalin keberlanjutan peningkatan produksi kopi arabika

serta berpotensi memberikan kontribusi nyata bagi perolehan devisa negara.

3). Masa produksi Kopi Arabika

Masa produksi kopi arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto
memiliki masa produksi jangka panjang, karena kopi arabika bisa bertahan sampai
30 tahun, karena dari mulai penanaman kopi arabika yang relatif singkat, dalam 2
tahun tanaman kopi arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto sudah bisa

di petik atau dipanen.

4). Bibit

Petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto sulit
mendapatkan bibit yang berkualitas karena masih menggunakan bibit penyamaian
sendiri. Yang menjadi kendala dalam menjalankan usahatani kopi arabika di
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto karena sulit mendapatkan bibit yang
berkualitas. Hal ini yang menyebabkan petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto hingga membutuhkan waktu yang lama untuk berbuah, selain
itu proses perawatan mulai dari pembibitan hingga bibit setiap tanam juga sempat
lama dan tidak menutup kemungkinan hasil panennya akan bermutu baik dan
berkualitas yang telah diketahui bahwa ternyata petani lebih sering menggunakan
bibit dari hasil panennya sendiri yang digunakan secara berulang-ulang sehingga
mutu bibit kopi arabika menurun dan rentan terhadap hama dan penyakit.
5). Alat Atau Sarana Produksi

Petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia masih menggunakan alat manual

atau sederhana seperti masih menggunakan semprot manual, parang dan cangkul.
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Petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia masih menggunakan alat-alat sederhana,
alat yang digunakan petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia tergolong masih sangat
sederhana karena pada saat pemangkasan saja masih menggunakan parang, pada saat
penyemprotan masih menggunakan semprot yang manual dan pada saat pemanenan
juga masih manual dan proses pimisahan biji kopi baik dengan biji yang sudah rusak

masih dilakukan dengan cara manual.

6). Pemeliharaan Tanaman Kopi Arabika

Dalam pemeliharaan tanaman kopi di Kecamatan Rumbia masih belum efesien karena
dalam pemeliharaanya masih menggunakan teknologi yang manual seperti pada
penyemprotan masih menggunakan semprot manual dan pada saat pemanggakasan
masih menggunakan parang dan sabit. Petani hanya memperhatikan dan merawat
tanaman kopi jika akan menjelang panen saja. Petani di Kecamatan Rumbia
melakukan perawatan seperti penyiangan, pemupukan, membersinkan gulma dan
rumput liar saat menjelang panen dan petani tidak melakukan perawatan setelah sudah
tanam. Sehingga mengakibatkan kurangnya produksi kopi arabika di Kecamatan
Rumbia, petani juga masih menggunakan sistem manual yang belum menggunakan
teknolgi yang modern. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hardianti (2019) yang menjelaskan bahwa yang menjadi faktor kelemahan yaitu
pemeliharaan kopi arabika yang rendah hal ini dikarenakan para petani tidak terlalu
memperhatikan tanaman kopi arabika. Mereka membiarkan tanaman kopi tumbuh
begitu saja dan akan dirawat pada saat menjelang musim panen. Seharusnya petani

merawat tanaman kopi arabika tersebut:
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Berdasarkan identifikasi faktor internal usahatani kopi arabika di Kecamatan
Rumbia Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 12
Tabel 12 Analisis Kekuatan dan Kelemahan Pengembangan Usahatani Kopi Arabika

di Kecamatan Rumbia

Faktor Internal

Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weaknesses)

1. Sebagian besar status kepemilikan 1. Petani kopi sulit mendapatkan
lahan adalah pemilik. bibit yang berkualitas karena

2. Ketersediaan sumber daya manusia masih menggunakan bibit kopi
seperti tersedianya berbagai tenaga dari penyamaian sendiri.
kerja yang ada di Kecamatan 2. Teknologi petani yang
Rumbia itu sendiri digunakan belum modern hanya

3. Masa produksi jangka panjang menggunakan teknologi manual
karena kopi arabika bisa bertahan seperti cangkul dan parang.
sampai dengan 30 tahun 3. Tingkat pemeliharaan tanaman

kopi arabika yang masih rendah
karena membiarkan tumbuh dan
hanya merawat tanaman kopi
pada saat menjelang musim
panen saja.

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 12, menunjukkan kekuatan dan kelemahan petani kopi arabika di Kecamatan
Rumbia Kabupaten Jeneponto. Adapun kekuatan seperti sebagian besar status
kepemilikan lahan adalah pemilik, ketersediaan sumber daya manusia seperti
tersedianya berbagai tenaga kerja dan masa produksi jangka panjang karena kopi
arabika bisa bertahan sampai dengan 30 tahun Sedangkan kelemahan yakni petani
kopi sulit mendapatkan bibit yang berkualitas karena masih menggunakan bibit kopi
dari penyamaian sendiri, teknologi manual serta tingkat pemeliharaan tanaman kopi

arabika yang masih rendah.
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5.3 ldentifikasi Faktor Eksternal

1). Permintaan Kopi Arabika

Perkebunan kopi arabika di Kecamatan Rumbia menjadi potensi terbesar di
Sulawesi-Selatan. Permintaan kopi arabika di Kecamatan Rumbia yang sangat besar
karena banyak diminati oleh masyarakat luar bukan hanya desa itu sendiri tapi juga
dari daerah lainnya seperti Bantaeng dan gowa. . Hal ini mengakibatkan peluang
usaha yang sangat besar bagi petani kopi arabika di Kecamatan Rumbia. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akhmad dkk (2017) yang
menjelaskan bahwa permintaan kopi arabika sangat besar karena banyaknya
permintaan pasar untuk kopi arabika mengakibatkan pesatnya perkembangan kopi
arabika di wilayah Provinsi Jawa Barat. Permintaan kopi arabika dunia semakin
meningkat selain itu, Desa Suntejaya, lembang sebagai daerah wisata yang
mengakibatkan kebutuhan cindera mata khas Desa Suntejaya, lembang meningkat,

salah satunya produk olahan kopi arabika.

2). Harga Kopi

Harga kopi arabika di Kecamatan Rumbia tidak menentu dan hampir setiap
panen mengalami perubahan harga, karena di Kecamatan Rumbia dari tahun ketahun
jumlah tanaman kopi meningkat sehingga disetiap tahunnya mengalami peningkatan
harga karena jumlah kopi yang akan dijual dan dicari oleh pedagang semakin sedikit,
misalnya saja tahun 2019 8.000/L, tahun 2020 10.000/L, tahun 2021 naik menjadi
12.000/L, tahun 2022 naik menjadi 15.000/L dan di tahun 2023 naik menjadi

18.000/L. bahkan setiap pedagang membeli kopi arabika dengan harga yang berbeda-
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beda dan petani hanya akan mencari pedagang yang mampu membeli kopi mereka
dengan nilai yang tinggi dan pada saat harga kopi arabika di Kecamatan Rumbia
anjlok, maka petani akan menyimpan kopi mereka sampai harga kopi kembali tinggi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhmad dkk (2017) yang
menyatakan bahwa yang menjadi ancaman yaitu fluktuasi harga kopi arabika di
tingkat dunia karena fluktuasi harga dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran,
apabila permintaan kopi arabika dari luar daerah dan luar negeri seperti Amerika
meningkat dan suplay kopi mahal. Perekonomian dunia yang menyebabkan daya beli

kopi menurun dan berakibat harga kopi arabika di pasar menjadi terganggu.

Tabel 13. Daftar Harga Kopi Arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

Tahun Harga (Rp) / Liter
2019 5.000 — 8.000
2020 8.000 — 10.000
Ui 10.000 — 12.000
2022 12.000 — 15.000
2023 15.000 — 18.000

Sumber:Data Harga Kopi Di Kecamatan Rumbia 2023

Setelah dilakukan identifikasi fakter internal dan faktor eksternal selanjutnya
dilihat dalam tabel perencanaan analisis faktor internal (IFAS) dan faktor eksternal

(EFAS).

3). Pesaing Kabupaten Lain
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Adanya pesaing dari daerah atau kecamatan lain merupakan salah satu ancaman
yang besar karena petani kopi arabika harus mampu bersaing dalam hal produksi kopi.
Hal ini sejalan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhmad dkk (2017)
yang menyatakan bahwa yang menjadi faktor ancaman yaitu banyak pesaing dari
daerah lain alasannya karena saat ini, daerah penghasil kopi arabika sudah dikenal di
Indonesia antara lain di Medan, Aceh, Lampung, dan SulawesiSelatan. Selain itu untuk
kawasan Jawa Barat sendiri, saat ini banyak petani yang mulai berusaha tani kopi
arabika. Tentu saja hal tersebut menjadi ancaman yang berarti dalam persaingan

pemasaran produk kopi arabika.

4). Perubahan Iklim dan Cuaca

Pengaruh perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu di Kecamatan
Rumbia akan mempengaruhi produksi tanaman kopi, perubahan iklim dan cuaca tidak
bisa dipastikan misalnya bulan ini kemarau bisa saja bulan depan musim hujan atau
bahkan tetap musim kemarau. Sedangkan tanaman kopi arabika akan berbunga ketika
musim kemarau yang panjang, tetapi pada saat awal pembungaan lalu datang musim
hujan kemungkinan besar bunganya akan rusak dan pada saat pemenenan terjadi
musim hujan maka akan sulit untuk melakukan pengeringan nantinya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Akhmad dkk (2017) yang menjelaskan bahwa yang
menjadi ancaman dalam penelitiannya yaitu pengaruh terhadap perubahan musim yang
karena perubahan musim dan pengaruh pemanasan global juga mempengaruhi pola
tanam kopi arabika karena kualitas lingkungan hutan menurun dan curah hujan yang

rendah, ataupun curah hujan yang terlalu tinggi juga kurang baik bagi pertumbuhan
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kopi arabika. Akibat dari perubahan musim yang terlalu ekstrem selama masa produksi

akan berpengaruh terhadap produktifitas tanaman kopi arabika.

5). Berkembangnya Tanaman Kopi di Daerah Lain

Untuk saat ini sudah banyak daerah-daerah yang sudah mengembangkan

tanaman kopi sehingga terjadi persaingan semakin besar. Dengan berkembangnya

produksi kopi diluar daerah akan mempengaruhi harga buah kopi saat musim panen

tiba. Selanjutnya analisis faktor eksternal peluang dan ancaman dapat dilihat pada

Tabel 14

Tabel 14. Analisis Faktor Eksternal (peluang dan acaman) dari Usahatani Kopi

1.

Peluang

Arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto
Faktor Eksternal

Ancaman

Permintaan kopi arabika sangat besar
karena banyak diminati oleh
masyarakat baik di daerah itu sendiri
maupun dari luar daerah seperti
Bantaeng dan Gowa.

Harga kopi meningkat setiap
tahunnya.

1. Banyaknya pesaing dari
Kabupaten lain seperti Enrekang,
Gowa dan Bantaeng

2. Pengaruh perubahan iklim dan
cuaca yang tidak menentu

3. Berkembangnya pertanaman kopi
di luar daerah

Sumber : Data Primer 2023

Tabel identifikasi faktor eksternal di rumuskan peluang dan ancaman usaha tani

kopi arabika dikecamatan rumbia terdiri peluang berupa permintaan kopi arabika

sangat besar karena banyak diminati oleh masyarakat baik di daerah itu sendiri maupun

dari luar daerah seperti Bantaeng dan Gowa, dan kecenderungan harga kopi meningkat

setiap tahunnya. Sedangkan ancaman berupa banyaknya pesaing dari kabupaten lain,

cuaca yang tidak menentu, dan berkembangnya pertanaman kopi di luar daerah.
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5.4 Analisis IFAS dan EFFAS

Pada tahap analisis, faktor internal dan eksternal diberi bobot. Hasil
pembobotan dan skala penilaian terhadap faktor internal dan disajikan pada tabel 15.

Tabel 15. IFAS (Internal Factor Analysis Summary) untuk Pengembangan.
Usahatani Kopi Arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto

Faktor — faktor Strategi Internal Bobot Rating BxR
Kekuatan (Strenghts)
1. Sebagian besar status kepemilikan 0,21 4 0,84

lahan adalah pemilik.
2. Ketersediaan sumber daya
manusia seperti tersedianya tenaga

kerja yang ada di Kecamatan . 4 0.72
Rumbia itu sendiri
3. Masa produksi jangka panjang
karena kopi arabika bisa 0,20 4 0,8
bertahan sampai dengan 30
tahun.
Jumlah Kumulatif 0,59 2,36

Kelemahan (Weakneses)

1. Petani kopi sulit mendapatkan bibit
yang berkualitas karena masih 0,15 4 0,6
menggunakan bibit kopi dari
penyamaian sendiri.

2. Teknologi petani yang digunakan
belum modern hanya
menggunakan  teknologi manual 0,14 3 0,42
seperti cangkul dan parang.

3. Tingkat pemeliharaan tanaman
kopi arabika yang masih
rendah karena membiarkan
tumbuh dan hanya merawat 013 3 0.39
tanaman kopi pada saat
menjelang panen saja.

Jumlah Kumulatif 0,42 1,41
Total 1,00 3,77

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023
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Tabel 15, menjelaskan bahwa dalam usaha tani kopi arabika di Kecamatan
Rumbia Kabupaten Jeneponto terdapat 3 kekutan dan 3 kelemahan yang ada pada
petani responden. Data pada tabel menunjukkan bahwa bobot kekuatan yaitu 0,59
sedangkan pada bobot kelemahan yaitu 1,41. Hal ini menunjukkan bahwa bobot
kekuatan lebih kecil dari pada bobot kelemahan. Dalam pengembangan usahatani kopi
arabika pada faktor kekuatan tertinggi yaitu sebagian besar status kepemilikan lahan
adalah pemilik dengan bobot 0,21 sedangkan ketersediaan tenaga kerja yaitu 0,18.
Skor tertinggi pada faktor kelemahan petani kopi arabika sulit mendapatkan bibit yang
berkualitas dengan bobot 0,15 sedangkan skor terendah pada faktor kelemahan yaitu
tingkat pemeliharaan kopi rendah karena masih menggunakan teknologi yang
sederhana atau manual dengan bobot 0,13.

Adapun persyaratan matriks EFAS (Eksternal Factor Analisis Summary) dari
hasil penelitian startegi pengembangan usahatani kopi arabika di Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto terdapat pada Tabel 15.

Tabel 16. EFAS (Eksternal Factor Analisis Summary) untuk Strategi Pengembangan
Usahatani Kopi Arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

Faktor — faktor Strategi Eksternal Bobot Rating BxR
Peluang (Opportunities)
1. Permintaan kopi arabika sangat 0,23 4 0,92

besar karena banyak diminati
oleh masyarakat di daerah itu
sendiri maupun dari luar daerah
seperti Bantaeng dan Gowa.

2. Harga kopi meningkat setiap 0,22 4 0,88
tahunnya.
Jumlah Kumulatif 0,45 1.8

Ancaman (Threats )
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1. Banyaknya pesaing dari Kabupaten | 0,16 3 0,48
lain seperti Enrekang, Gowa dan
Bantaeng.
2. Pengaruh perubahan iklim dan cuaca 0,21 3 0,63
yang tidak menentu. 0,18 3 0,54
3. Berkembangnya pertanaman kopi di
luar daerah.
Jumlah Kumulatif 0,55 1,65
Total 1,00 3,45

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 16, dijelaskan bahwa pada analisis faktor eksternal terdapat 2 peluang
dan 3 ancaman. Pada analisis faktor eksternal bobot peluang sebesar 0,45 sedangakan
bobot pada ancaman yaitu 0,55. Hal ini menunjukkan bahwa bobot peluang lebih
besar dibandingkan dengan bobot ancaman, berarti peluang ancaman usahatani kopi

arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

Adapun skor tertinggi pada faktor peluang permintaan kopi arabika sangat
besar karena banyak diminat oleh masyarakat di daerah itu sendiri maupun dari luar
daerah seperti Bantaeng dan Gowa dengan skor 0,23. Skor tertinggi pada faktor
ancaman adalah Pengaruh perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu dengan skor
0,21 dan skor terendah pada ancaman yaitu banyaknya pesaing dari kabupaten lain

seperti Enrekang, Bantaeng dan Gowa dengan skor 0,16.

Berdasarkan uraian diatas dan perhitungan yang dilakukan melalui analisis
SWOT, diperoleh nilai akhir dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman seperti

terlihat pada Tabel 16 berikut.
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Tabel 17. Perhitungan Analisis SWOT Untuk Strategi Pengembangan Usahatani
Kopi Arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

No Uraian Nilai
1 Faktor Internal
a. Kekuatan 2,36
b. kelemahan 1,41
2 Faktor Eksternal
a. Peluang 1,8
b. Ancaman 1,65

Dari uraian Tabel 17 diatas, tentang analisis SWOT bahwa dalam kerangka
strategi dasar yang dapat direncanakan adalah menggunakan kesempatan yang sebaik-
baiknya , mencoba mengantisifikasi dan menanggulangi ancaman, menggunakan
kekuatan sebagai modal dasar operasi dan memanfaatkan semaksimal mungkin, serta
mengusahakan untuk mengurangi dan menghilangkan kelemahan yang ada.

Terlihat pada perhitungan tersebut bahwa usahatani kopi arabika yang berada
di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto memiliki kekuatan yang dominan
dibanding dengan kelemahan dan peluang lebih besar dibanding dengan ancaman
dengan nilai sebagai berikut:
Kekuatan — Kelemahan ( faktor internal ) : 2,36 — 1,41 = 0,95
Peluang — Ancaman ( faktor eksternal ) : 1,8— 1,65 = 1,06

Apabila nilai — nilai tersebut dimasukkan dalam matriks grand strategy

(diagram SWOT) terlihat posisi pengembangan sektor pertanian usahatani kopi
arabika berada pada strategi pertumbuhan, yaitu memanfaatkan seoptimal mungkin

faktor kekuatan dan peluang yang dimiliki.

5.5 Matriks Posisi
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Gambar 2. Matriks Posisi Strategi Pengembangan Usahatani Kopi Arabika (coffea
arabica) di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa titik potong yaitu (0,95 : 1,26) berada pada
kuadran 1 yang berarti usaha kopi arabika di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto
dalam kondisi prima atau dalam kondisi yang baik,sehingga dapat dikatakan sebagai
sangat memungkinkan untuk terus melakukan dalam ekspansi atau pengembangan
dalam melanjutkan pengembangan. Usahatani kopi juga dapat menggunakan kekuatan

sebagai modal dasar operasi dan memanfaatkan kekuatan memaksimal mungkin serta
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menggunakan kesempatan sebaik-baiknya untuk mengantisipasi dan menanggulangi
faktor ancaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sianturi
dan Riko (2018) yang menjelaskan bahwa matriks posisi menunjukkan Kecamatan
Paranginan memiliki faktor kekuatan dalam kondisi baik tetapi petani belum
memaksimalkan peluang yang diharapkan. Untuk diperlukan strategi agresif untuk
meningkatkan pertumbuhan secara maksimal dengan memanfaatkan peluang dan

kekuatan yang ada (stength-opportunity strategy).

5. 5 Matriks SWOT

Strategi pengembangan usahatani kopi arabika di Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto dengan beberapa contoh alternatif, penentuan alternatif strategi
yang sesuai dengan pengembangan yaitu dengan cara membuat matriks SWOT.
Matriks SWOT yang menggambarkan dengan jelas bagaimana peluang dan ancaman

yang akan dihadapi strategi (S)

1. Strategi SO yang merupakan strategi untuk menggunakan semua kekuatan (S) yang
dimiliki untuk yang memanfaatkan peluang (O) yang ada, terutama dalam

pengembangan usahatani kopi arabika.

2. Strategi WO yang merupakan strategi mengatasi semua kelemahan (W) dengan
menfaatkan peluang (O) yang ada, terutama dalam pengembangan usahatani kopi

arabika.

3. Strategi ST yang merupakan strategi menggunakan semua kekuatan (S) untuk
menghindari dari semua ancaman (T), terutama dalam pengembangan usahatani kopi

arabika.
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4. Strategi WT yang merupakan strategi menekan semua kelemahan (W) dan

mencegah semua ancaman (T).

Analisis faktor-faktor internal dan eksternal yang digunakan kedalam matriks
SWOT dengan kombinasi antara faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan dengan
faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman sehingga akan membantu keempat
alternative strategi dari kombinasi keduanya strategi S-O (Stenght Opporunities), ST

(Strengh Threats), WO (Weaknesses Theats).

Tabel 18. Penentuan Strategi Pengembangan Usahatani Kopi Arabika di
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan

. matriks SWOT
Faktor Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Sebagian Besar Status | 1. Petani kopi arabika
Kepemilikan Lahan sulit mendapatkan
adalah Pemilik. bibit yang berkualitas
karena masih
2. Tersedianya sumber menggunakan bibit
daya manusia seperti dari penyamaian
tersedianya tenaga sendiri.
kerja dari Kecamatan
Rumbia itu sendiri. 2. Teknologi yang
digunakan petani
3. Masa produksi jangka belum modern hanya
panjang karena kopi teknologi manual
bias bertahan hingga parang dan parang.
30 tahun

3. Tingkat pemeliharaan
kopi rendah karena
rendah karena masih
menggunakan
teknologi yang
sederhana karena
hanya membiarkan
tumbuh dan hanya
merawat jika hanya
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menjelang panen saja

Peluang (O)
1. Permintaan kopi

arabika sangat besar
karena banyak
diminati oleh
masyarakat baik

3. Harga kopi meningkat

Strategi S- O

Mengoptimalkan kegiatan
pertanaman kopi dan
mendaya gunaan tenaga
kerja yang ada di desa
untuk memenuhi
kebutuhan atau
permintaan dan harga kopi

Strategi W - O

1. Meningkatkan bibit
yang berkualitas untuk
menghasilkan kopi
arabika berkualitas

2. Peningkatan
penggunaan teknologi
yang modern untuk
mengatasi perubahan

1. Banyaknya pesaing
dari Kabupaten lain
seperti Enrekang,
Gowa dan Bantaeng.

2. Pengaruh perubahan
iklim dan cuaca yang
tidak menentu

3. Beekembangnya
pertanaman kopi diluar
daerah

1. Meningkatkan kopi
arabika yang
berkualitas untuk
mengurangi pesaing
dari kecamatan lain
seperti Kecamatan
Bungin, Baraka dan
Enrekang.

setiap tahunnya yang selalu meningkat harga yang tidak
setiap tahun stabil
Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W - T

1. Meningkatan
pemeliharaan kopi
arabika dari serangan
hama dengan cara
mengurangi naungan,
pemangkasan dan
panen yang serentak
untuk mengurangi
serangan hama dan
penyakit, adapun
hama yang dimaksud
seperti hama bubuk
buah, hama kutu buah
adapun penyaskit
yang menyerang
tanaman kopi.

Sumber : data primer yang sudah diolah 2023

a. S-O
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Mengoptimalkan kegiatan pertanaman kopi dan mendaya gunaan tenaga kerja yang
ada di desa untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan dan harga kopi yang selalu

meningkat setiap tahun

b. Strategi W-O

Penggunaan bibit yang berkualitas untuk menghasilkan kopi Arabika
berkualitas. Penggunaan bibit yang berkualitas di Kecamatan Rumbia yaitu untuk
menghasilkan kopi arabika yang berkualitas, karena dengan meningkatkan bibit yang
berkualitas maka tingkat kopi akan semakin tinggi, permintaan kopi arabika di
Kecamatan Rumbia juga akan semakin besar, menambah keuntungan yang besar dalam
menjalankan bisnis kopi arabika di Kecamatan Rumbia dan akan menghasilkan kopi
arabika yang terbaik. Peningkatan bhibit yang berkualitas sangat penting dalam
keberhasilan usahatani kopi arabika, dalam penggunaan bibit yang unggul di awal
penanaman sangat berpengaruh terhadap mutu produk kopi arabika yang dihasilkan
nantinya. Penggunaan Teknologi yang Modern. Meningkatkan penggunaan teknologi
yang modern di Kecamatan Rumbia dengan meningkatkan penggunaan teknologi yang
modern seperti penggunaan sprayer dalam proses penyemprotan, mesin babat rumput

mempermudah dalam pembersihan lahan.

c. Strategi S-T

Meningkatkan kopi arabika yang berkualitas untuk mengurangi pesaing dari
Kabupaten lain seperti Kabupaten Bantaeng, Gowa dan Enrekang. Dalam

meningkatkan kualitas kopi arabika di Kecamatan Rumbia petani harus meningkatkan
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produksi dan mutu yang baik, memperhatikan perlindungan tanaman terhadap hama
dan penyakit, karena dengan memperhatikan peningkatan produksi hingga pengelolaan
yang optimal kopi arabika di Kecamatan Rumbia maka dapat mengurangi pesaing dari

Kabupaten lain seperti Kabupaten Bantaeng, Gowa dan Enrekang.

d. Strategi W-T

Meningkatan pemeliharaan kopi arabika dari serangan hama dengan cara
mengurangi naungan, pemangkasan dan panen yang serentak untuk mengurangi
serangan hama dan penyakit, adapun hama yang dimaksud seperti hama bubuk buah,
hama kutu buah adapun penyakit yang menyerang tanaman kopi seperti karat daun dan
bercak daun meningkatakan pemeliharaan kopi arabika di Kecamatan Rumbia untuk
mengurangi serangan hama dan penyakit, adapun hama yang menyerang tanaman kopi
seperti bubuk buah yang serangannya adalah buah kopi yang mulai mengeras, akibat
gerekan hama tersebut biji kopi berlubang sehingga berdampak pada mutu kopi menjadi
rendah. Hama yang kedua yaitu hama kutu buah dimana hama ini menyerang bagian
buah kopi hingga buahnya terlihat seperti terlilit bubuk putih. Biasanya, hama ini

menyerang karena adanya pohon naungan yang terlalu gelap.

Adapun penyakit yang menyerang kopi arabika di Kecamatan Rumbia seperti
karat daun dimana gejala awal penyakit karat daun terlihat seperti bercak berwarna
kuning muda pada permukaan bawah daun yang berubah menjadi kuning tua, cara
pengendalian penyakit pada karat daun yaitu dengan cara pemupukan dilakukan secara
berimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman agar mengurangi intensitas serangan.
Penyakit yang kedua yaitu bercak daun dimana penyakit ini menyerang tanaman kopi

selama masa pembibitan sampai tanaman kopi berbuah. Penyakit bercak daun dapat
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menyerang bagian daun tanaman kopi maupun buahnya serangan tanaman daun di
tandai dengan munculnya bercak-bercak berwarna kuning. Cara pengendaliannya yaitu

memberi penuangan yang cukup dan pemupukan yang berimbang.

5.6 Alternatif Strategi Dalam Pengambilan Keputusan

Hasil analisis SWOT untuk usahatani kopi arabika di Kecamatan Rumbia

Kabupaten Jeneponto, strataegi yang diperoleh dari matriks SWOT yaitu
mengoperasikan usahatani dengan menggunakan kuadran 1 yang berarti sangat
memungkinkan untuk terus melakukan dalam ekspansi atau memperluas dalam
melanjutkan pengembangan. Usahatani kopi juga dapat menggunakan kekuatan sebagai
modal dasar operasi dan memanfaatkan kekuatan semaksimal mungkin serta
menggunakan kesempatan sebaik-baiknya untuk mengantisipasi dan menanggulangi
faktor ancaman. Adapun yang menjadii alternatif strategi yaitu antara lain:

1. Mengoptimalkan kegiatan pertanaman kopi dan mendaya gunaan tenaga kerja yang
ada di desa untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan dan harga kopi yang selalu
meningkat setiap tahun

2. Meningkatan pemeliharaan kopi arabika dari serangan hama dengan cara
mengurangi naungan, pemangkasan dan panen yang serentak untuk mengurangi

serangan hama dan penyakit,
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai strategi pengembangan usahatani kopi arabika

di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor internal usahatani kopi arabika di Kecamatan Rumbia terdiri dari status
kepemilikan lahan sumber daya manusia, masa produksi kopi arabika bibit, alat,
dan sarana atau produksi dan pemeliharaan tanaman kopi arabika. Sedangkan faktor
eksternal seperti permintaan arabika harga kopi, pesaing dari kabupaten lain,

perubuhan iklim dan cuaca serta kemajuan pertanaman kopi di daerah lain.

2. Strategi yang dilakukan dalam pengembngan kopi arabika di Kecamatan Rumbia
yakni dengan mengoptimalkan kegiatan pertanaman kopi dan mendayagunaan
sumberdaya tenaga kerja yang ada di desa untuk memenuhi kebutuhan, menghadapi
permintaan dan harga kopi yang selalu meningkat setiap tahun serta meningkatan
pemeliharaan kopi arabika dari serangan hama dengan cara mengurangi naungan,
pemangkasan dan panen yang serentak untuk mengurangi serangan hama dan

penyakit.
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6.2. Saran

1. Kepada para petani untuk melakukan pengelolaan berencana dan menerapkan
ilmu dan teknologi budidaya tanaman kopi yang lebih modern agar produksi
meningkat memajukan petani kopi di Kecamatan Rumbia

2. Kepada pihak pemerintah untuk untuk terus mendukung kegiatan pertanian kopi
Arabika di kecamatan rumbia melalui berbagai kegiatan dan dukungan program dan
pendanaan bagi aktifitas petani kop[l di kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber

referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI KOPI ARABIKA
(COFFEA ARABIKA) DI KECAMATAN RUMBIA
KABUPATEN JENEPONTO

1. ldentitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin

Pendidikan
Tanggungan Keluarga

Pengalaman Usaha Tani
2. Berapa luas lahan yang Bapak/Ibu tanami tanaman kopi arabika ?

3. Dalam pemeliharaan dan pemaneman kopi arabika bapak/ibu berapa tenega kerja
yang dibutuhkan.?
4. Berapa lama proses penanaman bibit kopi arabika siap untuk ditanam?

5. Bagaimana cara pemberian pupuk pada kopi arabika ?

6. Bagaimana proses produksi kopi arabika di kecamatan Rumbia Kabupaten
Jeneponto ?

7. Berapa jumlah produksi kopi arabika bapak/ibu dalam sekali panen?

8. Berapa permintaan pasar kopi arabika yang ditawarkan oleh konsumen ?

9. Berapa harga produk kopi arabika perliter ?
10. Apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam

pengembangan usahatani kopi arabika di kecamatan Rumbia ?
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SWOT

Internal External

Strenghs (Kekuatan) Opportunies (Peluang)
Internal External

Weaknesses (Kelemahan) Threats (Ancaman)
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Lampiran 2 permohonan izin Penelitian
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

R i

TRt ey - L
oy W A




Umur Lama Jumlah Luas
Nama Jenis
No (Thn) | Pendidikan | Berusahatani | Tanggungan | Lahan
Responden | Kelamin
(Thn) (orang) (ha)
1 | Maming Laki-Laki 56 SD 40 2 2
2 | mansyur Laki-Laki 45 S1 30 6 1
3 | Saing Laki-Laki 60 SMA 52 2 0,50
4 | Irma Perempuan 8% SMA 10 2 0,50
5 | Ibrahim Laki-Laki 25 ST 9 1 1
6 | Nurdin Laki-Laki B2 SMP 12 3 0,25
7 | Haspia Perempuan | 52 SD 30 N 1 1
8 | Sampara Laki-Laki 54 SD 35 3 0,30
9 | Syamsia Perempuan | 42 | SMP 20 2 0,50
10 | Syamsuddin | Laki-Laki 39 SMA 22 3 0,50
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Lampiran 5 Penentuan Bobot dan Rating Faktor internal

Kekuatan (Strength) Informan Jumlah Rata-

rata

Sebagian Besar Status Kepemilikan |4|4|4|4|4|4(4|4|4|4 40 4
Lahan Adalah Pemilik.
Ketersediaan Sumber Daya Manusia | 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 3|3 34 34

Seperti Tersedianya Tenaga Kerja
Yang Ada di Kecamatan Rumbia Itu
Sendiri

Masa Produksi Jangka Panjang [4(4|4|4|4|4|3|3|4|4 38 3,8
Karena Kopi Arabika Bisa Bertahan
Sampai Dengan 30 Tahun

Kelemahan (Weaknesses) Informan Jumlah Rata-

rata

Petani Kopi Sulit Mendapatkan 81 3) §=3| 3 3|-3,.313"3 30 3
Bibit Yang Berkualitas Karena
Masih Menggunakan Bibit Kopi
Dari Penyamaian Sendiri

Teknologi Petani Yang Digunakan | 3|3|3[3|2|2|2|3|3|3 27 2,7
Belum Modern Hanya
Menggunakan Teknologi Manual
Seperti Cangkul dan Parang

Tingkat Pemeliharaan Tanaman L2 312U 25 2,5
Kopi Arabika Yang Masih Rendah
Karena Membiarkan Tumbuh dan
Hanya Merawat Tanaman Kopi
Pada Saat Menjelang Musim Panen
Saja
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Lampiran 6 Penentuan Bobot dan Rating Eksternal

Peluang (Opportunies) Informan Jumlah Rata-
rata

Permintaan kopi arabika sangat |4|4|4|3|3|3|3]3]|2|2 31 3,1
besar karena banyak diminati oleh
masyarakat baik di daerah itu sendiri
maupun dari luar daerah seperti
Bantaeng dan Gowa

Harga kopi meningkat setiap 414141212122 3/3|3 29 2,9
tahunnya

Ancaman (Threats) Informan Jumlah Rata-

rata
11213[4|5/6(7]|8 9| 10
ﬁa.-'

Banyaknya pesaing dari kecamatan | 2(2(2}2|3| 3| 3|1 1|3 22 2,2
lain seperti Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto.
Pengaruh perubahan iklimdancuaca | 2{ 2| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3|1 28 2,8
yang tidak menentu
Berkembangnya pertanaman kopi | 3{3[3/3|3|3|2[2{1|1 24 2,4
diluar daerah
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Lampiran 7 Dokumentasi wawancara Responden
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I D
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